


BAB III
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis & Mc Taggart untuk mendapatkan pemahaman tentang pemahaman soal cerita pada bilangan pecahan pada siswa kelas IV SDN 101944 Deli Muda melalui intervensi langsung di dalam kelas.
3.1. Desain Penelitian Tindakan
Desain penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Penelitian Tindakan Kelas merupakan adalah sebuah pendekatan penelitian yang dilakukan oleh guru atau praktisi pendidikan dalam konteks kelas mereka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.Menurut Kemmis, penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial dalam rangka untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri, peneliti hanya mengamati orang yang melakukan tindakan dan tidak terlibat langsung dalam kegiatan(Solehan&Arif 2019).  Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan terjadinya suatu perubahan atau nilainya naik(Sinaga, 2024)
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Model Stephen Kemmis &MCTaggart
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Adapun tahapan dalam desain penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menurut Stephen kemmis & Mc Taggart yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan
· Tahap ini melibatkan identifikasi masalah pembelajaran, penetapan tujuan pembelajaran yang spesifik, serta perumusan rencana tindakan yang akan dilakukan
· Guru dan peneliti merancang strategi pembelajaran secara bersama untuk meningkatkan pemahaman soal cerita pada bilangan pecahan siswa kelas IV
2. Pelaksanaan
· Tahap ini merupakan pelaksanaan rencana tindakan yang telah dirancang pada tahap perencanaan
· Peneliti mengimplementasikan strategi pembelajaran yang telah dirancang didalam kelas.
3. Observasi
· Observasi dilakukan selama pelaksanaan rencana tindakan untuk memantau interaksi antara guru dan siswa, serta dinamika pembelajaran yang terjadi di dalam kelas
· Catatan-catatan lapangan diambil untuk mendeskripsikan hasil observasi yang relevan.
4. Refleksi 
· Tahap refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan, dimana guru dan peneliti bersama-sama mengevaluasi hasil intervensi yang dilakukan 
· Data yang dikumpulkan dari observasi dan refleksi yang digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan atau kegagalan strategi pembelajaran yang diterapkan, serta langkah-langkah perbaikan yang dapat dilakukan dalam siklus berikutnya.
Setelah tahap refleksi, siklus PTK akan dilanjutkan dengan tahap perencanaan ulang, di mana guru dan peneliti memanfaatkan hasil evaluasi untuk merancang perbaikan atau modifikasi strategi pembelajaran yang lebih efektif.Siklus ini akan berlangsung secara berkelanjutan dengan penyesuaian dan penyempurnaan, sehingga upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap soal-soal cerita bilangan pecahan dapat terus berkembang dan menghasilkan peningkatan yang signifikan dari waktu ke waktu.
Melalui desain penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang mendalam tentang meningkatkan kemampuan pemahaman pada soal cerita bilangan pecahan dengan menerapkan model RME siswa kelas IV SDN 101944 Deli Muda.
1.2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025 di SDN 101944 Deli Muda.Sekolah ini terletak di Dusun II, Desa Deli Muda hilir Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai.Penelitian akan dilakukan di dalam kelas IV sebagai tempat untuk mengimplementasikan desain pembelajaran. 
1.3. Subjek Penelitian
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, subjek yang terlibat adalah siswa kelas IV SDN 101944. Berikut adalah penjelasan terperinci mengenai subjek penelitian:
1. Subjek penelitian:
· Siswa kelas IV: subjek utama pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SDN 101944 mereka dipilih karena merupakan kelompok sasaran dari implementasi pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini. Partisipasi siswa dalam penelitian ini penting karena fokusnya adalah pada meningkatkan kemampuan pemahaman soal cerita pada bilangan pecahan di tingkat kelas IV.
2. Alasan Pemilihan Subjek:
· Relevansi dengan tujuan penelitian: Siswa kelas IV dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman mereka terhadap pembelajaran matematika materi pecahan pada soal cerita. Karena pecahan merupakan materi yang diajarkan pada kelas IV, subjek yang tepat adalah siswa kelas tersebut.
· Kemampuan kognitif yang sesuai: Siswa kelas IV memiliki kemampuan kognitif yang sesuai untuk memahami soal cerita pada bilangan pecahan. Mereka telah mencapai tingkat perkembangan kognitif yang memungkinkan mereka untuk memahami konsep matematika yang lebih kompleks jauh dari pada sebelumnya.
· Keterlibatan dalam proses pembelajaran: Dengan melibatkan siswa kelas IV sebagai subjek penelitian, peneliti akan dapat secara langsung mengamati respon siswa terhadap implementasi pembelajaran yang dilakukan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang efektivitas strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3. Banyak Subjek yang Dilibatkan:
· Representasi kelas IV: Dengan melibatkan banyak siswa dari kelas IV, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih baik tentang pemahaman soal cerita pada bilangan pecahan di tingkat tersebut. Hal ini memungkinkan generalisasi hasil penelitian untuk diterapkan pada populasi siswa kelas IV.
· Variabilitas Individu:  dengan melibatkan banyak subjek, penelitian ini akan memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi perbedaan individu dalam pemahaman soal cerita bilangan pecahan. Hal ini dapat membantu dalam merancang stategi pembelajaran yang lebih diferensial dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa.

3.4. Skenario Tindakan
Dalam penelitian ini, Skenario Tindakan akan mengikuti model siklus tindakan berkelanjutan yang terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut adalah penjelasan secara rinci tentang skenario tindakan, termasuk banyak siklus yang akan digunakan dalam penelitian, alasan pemilihan banyak siklus, serta aktivitas yang dilakukan dalam setiap tahapan siklusnya.
Banyak siklus Yang Akan Digunakan
Penelitian ini akan menggunakan tiga siklus tindakan berkelanjutan. Pemilihan ketiga siklus ini didasarkan pada keseluruhan permasalahan yang diteliti dan kebutuhan untuk meningkatkan hasil belajar matematika khususnya pada materi pecahan soal cerita yang meningkatkan efektivitas intervensi pembelajaran.
Alasan Pemilihan Banyak Siklus
Berikut beberapa alasan mendasar mengenai pemilihan banyak siklus:
· Penyempurnaan perubahan: Setiap siklus dalam PTK merupakan sebuah intervensi atau pengulangan. Hasil dari satu siklus akan menjadi dasar untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Dengan melakukan beberapa siklus, peneliti dapat secara bertahap menyempurnakan tindakan yang dilakukan sehingga semakin efektif dalam mengatasi masalah yang diidentifikasi.
· Kedalaman Analisis: Dengan melakukan beberapa siklus, peneliti memiliki untuk mengamati, menganalisis, dan memahami fenomena yang terjadi dalam kelas. Melalui beberapa siklus, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola yang muncul, baik yang bersifat positif maupun negatif, sehingga dapat mengambil tindakan yang lebih tepat.
· Validitas Temuan: Dengan menggunakan lebih dari satu siklus, penelitian konsisten dari satu siklus ke siklus berikutnya, maka hal ini akan membuat peneliti mengidentifikasi konsep-konsep dalam pemahaman pembelajaran pecahan siswa secara lebih mendalam.
Tahapan Dalam Setiap Siklus
Dalam tahapan setiap siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK), perlu dilakukan penilaian terhadap perkembangan masing-masing siswa menggunakan materi pembelajaran yang akan digunakan sebagai titik fokus penelitian. Tahapan ini dapat disebut sebagai Evaluasi Perkembangan Individu.
· Penilaian awal
Sebelum memulai pelaksanaan tidakan, perlu adanya penilaian awal pemahaman awal tentang pemahaman konsep pecahan pada siswa.Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa dan menentukan titik awal untuk pengukuran perkembangan siswa selama setiap siklus berlangsung.
· Penilaian formatif
Selama pelaksanaan rencana tindakan, dilakukan penilaian formatif secara bertahap untuk mengidentifikasi kemampuan siswa dalam memahami konsep pecahan.Penilaian ini berupa tes, observasi langsung, ataupun kegiatan penugasan.
· Penilaian sumatif
Pada akhir setiap siklus, dilakukan penilaian sumatif untuk mengevaluasi hasil penelitian pada perkembangan siswa secara keseluruhan selama tahapan pada setiap tidakan.Penilaian ini mencakup hasil akhir dari strategi pembelajaran yang dilakukan dan dapat memberikan gambaran tentang efektivitas penelitian dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Dengan memahami tahapan perkembangan siswa dalam menggunakan materi, peneliti dan guru dapat menyesuaikan model pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu siswa dan memastikan bahwa mereka mencapai tingkat tujuan penelitian.Selain itu, dapat membantu penelitian dalam mengevaluasi efekivitas pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman materi pecahan pada siswa kelas IV.
Berikut ini merupakan tahapan dalam setiap siklus Berdasarkan Model Stephen Kemmis& Mc Taggart:
Siklus 1:
1. Perencanaan:
· Peneliti mengidentifikasi masalah pembelajaran terkait pemahaman konsep pecahan
· Peneliti merancang modul ajar siklus I yang mencakup strategi pembelajaran yang akan diterapkan
· Peneliti dan guru menyusun instrumen yang akan dilaksanakan dengan teknik tes tertulis
· Peneliti menyiapkan media dengan kertas manila berwarna sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran
2. Tindakan:
a. Kegiatan Pendahuluan
· Peneliti memulai pelajaran dengan masalah kontekstual yang berkaitan dengan pecahan
· Siswa diminta untuk mengeksplorasi masalah dengan cara mereka sendiri sebelum guru memberikan bimbingan
· Peneliti dan guru sebagai fasilitator membantu siswa dalam memahami konsep bilangan pecahan 
· Evaluasi dilakukan dengan memberikan soal cerita bilangan pecahan yang harus diselesaikan untuk mengetahui pemahaman awal siswa
b. Kegiatan Inti
· Peneliti memberikan masalah nyata (contoh: "Bagaimana membagi 3 kue menjadi bagian sama besar untuk 4 orang?")
· Siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat pemahaman 
· Siswa diminta menyelesaikan tugas dengan format berbeda (gambar, tulisan, atau penjelasan lisan).
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka, sementara peneliti memberikan metode pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.
· Refleksi: Peneliti dan siswa merefleksikan cara-cara penyelesaian yang telah ditemukan.
c. Kegiatan Penutup
· Peneliti dan siswa memberikan rangkuman pelajaran dengan menyampaikan konsep pecahan yang telah dipelajari
· Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya/memberikan pendapat
· Evaluasi dilakukan dengan memberikan soal cerita bilangan pecahan yang harus diselesaikan untuk mengetahui pemahaman awal siswa

2. Observasi: 
· Pengamatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 
· Pengamatan kepada kemampuan pemahaman siswa
3. Refleksi:
· Evaluasi hasil dari intervensi pembelajaran yang telah dilakukan
· Menentukan langkah-langkah perbaikan untuk siklus selanjutnya
Catatan: “Apabila pada siklus 1 belum memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus 2 sebagai batas akhir perbaikan.”

3.5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan adalah lembar tes yang berisi soal-soal atau aktivitas pembelajaran khususnya materi pecahan.Lembar kerja ini dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi pecahan melalui soal-soal cerita.

3.5.1. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen sebagai pengumpulan data dengan lembar tes, lembar observasi dan dokumentasi.
1. Lembar tes
Peneliti membuat soal tes kemudian berdiskusi dengan guru untuk menentukan tingkat kesulitan dari soal. Dalam instrumen ini akan dijelaskan melalui kisi-kisi soal sebagai berikut:
Tabel 3.5.1.kisi-kisi soal
	No
	Capaian pembelajaran materi pecahan
	Indikator soal
	Bentuk soal
	Jumlah butir soal

	1
	Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan antar-pecahan dengan pembilang satu dan antar-pecahan dengan penyebut yang sama. 
	Menentukan pecahan yang lebih besar/kecil

	Soal cerita
	5

	2
	Peserta didik dapat mengenali pecahan senilai menggunakan gambar dan simbol matematika.
	Menentukan nilai pecahan pada gambar dan menyesuaikan simbol pecahan dengan representasi gambar
	Soal cerita
	5





2. Dokumentasi 
Data tentang proses pengumpulan, penyimpanan, dan penyajian data berupa foto-foto yang mendukung aktivitas atau kegiatan yang telah dilakukan dengan menunjukkan penerapan model RME. 
Tabel 3.5.3. Kisi-kisi dokumentasi
	No
	Aspek yang didokumentasikan
	Jenis dokumen
	Indikator
	Sumber data

	1
	Perencanaan pembelajaran 
	1. Modul ajar
2. Lembar kerja siswa
	Kesesuaian modul ajar dengan model RME
	Guru dan peneliti

	2
	Pelaksanaan pembelajaran 
	1. Catatan observasi
2. Dokumentasi foto/video kegiatan pembelajaran
	1. Penerapan model RME dalam pembelajaran
2. Aktivitas siswa dalam memahami soal cerita bilangan pecahan
	Guru dan Peneliti

	3
	Hasil belajar siswa
	Lembar jawaban siswa
	1. Kemampuan awal siswa sebelum penerapan model RME
2. Peningkatan pemahaman soal cerita bilangan pecahan setelah penerapan RME
	Guru dan peneliti
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3.5.2. Teknik Pengumpulan Data
1. Lembar Tes 
Peneliti menggunakan lembar tes untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dikelas IV tes yang digunakan peneliti yaitu dengan memberikan soal cerita bilangan pecahan yang akan dikerjakan oleh siswa, Dimana soal tersebut memiliki tingkat kesulitan yang berbeda. Sebelum tes diberikan kepada siswa, peneliti melakukan uji validasi oleh rekan sejawat kemudian peneliti memberikan pretest kepada siswa sebelum menerapkan model RME untuk mengetahui pemahaman awal siswa terhadap soal cerita bilangan pecahan sebelum penerapan model RME. Setelah pretest dilakukan, peneliti mulai menerapkan model RME siswa diberikan soal cerita pecahan yang dikaitkan dengan situasi nyata. Setelah itu peneliti memberikan posttest kepada siswa dengan jenis soal yang sama dengan pretest tujuannya adalah untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa setelah belajar dengan model RME.
2. Dokumentasi 
Peneliti mengumpulkan dokumen seperti foto-foto yang digunakan sebagai dokumentasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung atau ketika ada interaksi antara guru dan siswa, ketika guru sedang menjelaskan materi, memberi arahan, atau mendampingi siswa yang sedang mengalami kesulitan, saat siswa bekerja sama dalam tugas kelompok, dan presentasi siswa.
3. Observasi 
Penelitian ini juga menggunakan teknik observasi. Dimana peneliti akan mengamati secara langsung fenomena yang terjadi dilapangan khususnya dalam proses pembelajaran, serta interaksi antara siswa dengan guru. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif dimana peneliti terlibat secara langsung dalam aktivitas yang diamati.

3.5.3. Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu analisis data kualitatif.Data yang diperoleh yaitu melalui tes, dokumentasi, dan wawancara dengan guru dan siswa kelas IV SD Negeri 101944 Deli Muda. Menurut Miles dan Huberman (dalam MUKHTAR, 2020) terdapat langkah-langkah kegiatan analisis data secara kualitatif yaitu:
1. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya; 
2. Display (penyajian data) yaitu suatu cara merangkai data dalam suatu kesimpulan atau tindakan yangdiusulkan; 
3.  Verification (penyimpulan data) adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu konfigurasi yang secara khas menunjukkan alur kasualnya sehingga dapat diajukan proporsi-proporsiyangterkaitdengannya.
3.6. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Berikut ini adalah penjelasan tentang kriteria keberhasilan dari PTK yang dirancang:
1. Partisipasi aktif siswa: kriteria utama keberhasilan adalah adanya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Keberhasilan dapat dilihat dari peningkatan dalam tingkat keterlbatan siswa dalam aktivitas kelas, seperti bertanya, berdiskusi, dan berkolaborasi dengan teman sekelas.
2. Perubahan perilaku: Keberhasilan juga tercermin dari perubahan perilaku siswa selama proses pembelajaran. Perilaku yang diharapkan antara lain sikap positif dalam belajar, kemauan mencoba hal baru. dan keterampilan pemecahan masalah
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dapat dianggap berhasil dan siklusnya dapat dihentikan apabila terjadi perubahan yang signifikan dalam keterlibatan serta perilaku siswa selama proses pembelajaran. Umumnya kriteria keberhasilantindakan berkaitan dengan indikator keberhasilan belajar siswa (proses belajar dan hasilbelajar siswa). Untuk proses belajar dikatakan berhasil apabila terlaksana 75%-100% padasetiap siklus, sedangkan hasil belajar dengan rata-rata ketuntasan 75% dengan nilai capaian> 70(Utomo et al., 2024).
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